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Abstrak: Konsep School well-being dapat diartikan sebagai lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan menyenangkan
dengan tujuan untuk pemenuhan pengembangan potensi, prestasi dan kemampuan peserta didik. Terdapat empat
dimensi School well-being diantaranya having, loving, being, dan health. Salah satu upaya komunitas sekolah dalam
perwujudan school well-being adalah dengan menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan belajar peserta
didik. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan kegiatan pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan belajar peserta
didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan memberikan angket menggunakan google
formulir. Setelah dilakukan analisis data diperoleh hasil bahwa gaya belajar peserta didik di kelas X2 sangat beragam
mulai dari auditori, visual, dan kinestetik. Mayoritas gaya belajar peserta didik laki-laki adalah auditori dan kinestetik.
Sedangkan untuk gaya belajar peserta didik perempuan mayoritas adalah visual dengan persentase tertinggi. Selain itu
berdasarkan hasil analisis data diperoleh data juga terkait dimensi school well being. Dimana dimensi tertinggi diduduki
oleh dimensi health dengan persentasi 91%. Berarti dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta didik tidak merasa
tertekan ketika mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: school well being, pembelajaran berdiferensiasi, gaya belajar

Abstract: The concept of School Well-being can be interpreted as a school environment
that is safe, comfortable, and enjoyable, aiming for the fulfillment of students’ potential,
achievements, and capabilities. There are four dimensions of School Well-being,
including having, loving, being, and health. One of the school community’s efforts in
realizing school well-being is by creating learning environments oriented to the
students’ learning needs. Differentiated learning is an instructional activity that
accommodates students” learning needs. This research employs descriptive quantitative
research by administering a questionnaire using Google Forms. After analyzing the data,
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the results show that the learning styles of students in class X2 vary significantly,
including auditory, visual, and kinesthetic. The majority of male students’ learning
styles are auditory and kinesthetic, while the majority of female students’ learning styles
are visual, with the highest percentage. Additionally, based on the data analysis,
information related to the dimensions of school well-being is obtained. The highest
dimension is health with a percentage of 91%. This implies that the majority of students
do not feel stressed during learning activities.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan manusia. Semua
manusia berhak memperoleh pendidikan dan berhak berkembang dengan adanya
pendidikan. Pendidikan akan terus berkembang seiring perkembangan zaman. Pendidikan
dasar anak bisa diperoleh pertama kali di lingkungan keluarga. Bisa juga dikembangkan
dilingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat (Alpian dkk. 2019). Pendidikan
dilaksanakan berdasarkan tujuan pendidikan nasional yakni mengembangkan kemampuan
seseorang, membentuk watak seseorang, dan menciptakan peradaban yang bermartabat
demi tercapainya mencerdaskan kehidupan bangsa (Omeri, 2015.). Pendidikan tidak lepas
dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang baik adalah yang dapat
mengaktualisasikan potensi peserta didik secara holistik sehingga menumbuhkan
kesejahteraan peserta didik (well-being) (Rasyid, 2021; (Alivernini, 2019; Benevene, 2020;
Belling, 2019; Boutte, 2019; Braun, 2019; Dadaczynski, 2020; Kor, 2019; Mahfouz, 2018; Stark,
2018; Tomas, 2020; Widlund, 2018)).

Konsep School well-being dapat diartikan sebagai lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, dan menyenangkan dengan tujuan untuk pemenuhan pengembangan potensi,
prestasi dan kemampuan peserta didik (Yuniawati dan Nissa, 2019; Ambholt, 2020;
Christiansen, 2018; Dyrbye, 2019; Govorova, 2020; Holt, 2019; Inchley, 2020; Lampropoulou,
2018; Largo-Wight, 2018; Morinaj, 2019; Putwain, 2020; Ramberg, 2020; Sanger, 2018;
Steinmayr, 2018; Su, 2021; Tejada-Gallardo, 2020; Virtanen, 2019). Terdapat empat dimensi
School well-being diantaranya having, loving, being, dan health. Having adalah perasaan yang
tercipta dari kondisi atapun keadaan yang memperangaruhi kegiatan belajar. Loving adalah
perasaan yang tercipta dari hubungan antara peserta didik dengan lingkungan belajar,
peserta didik dengan peserta didik lainnya, serta peserta didik dengan pendidiknya. Being
adalah kemungkinan peserta didik belajar sesuai dengan minat dan kemampuannya
sendiri. Health yakni keadaan peserta didik tidak merasa tertekan ketika melakukan
kegiatan belajar (Rahma dkk., 2020). School well-being dapat di wujudkan dengan delapan
cara atau delapan jalur diantaranya : 1. Komunitas sekolah yang mendukung, 2. Saling
menghargai dan bersikap terbuka, 3. Menerapkan sikap prososial, 4. Lingkungan belajar
yang aman, 5. Pembelajaran berdasarkan sosial-emosional, 6. Pendekatan yang dilakukan
harus kuat, 7. Memupuk rasa kebermaknaan, dan 8. Menerapkan gaya hidup lebih sehat
(Sasmito, 2022). Salah satu upaya komunitas sekolah dalam perwujudan school well-being
adalah dengan menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan belajar
peserta didik (Setiyo, 2022; Arslan, 2021; Glazzard, 2020; Kiuru, 2020; Lan, 2019; Liu, 2020;
Schwartz, 2021).

Pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik salah satunya dengan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini sesuai dengan artikel Herdianto (2023), yang
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu mewujudkan school
well-being bagi peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan kegiatan
pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik (Fitra, 2022). Sebelum
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, perlu dilakukan beberapa hal diantaranya : 1.
Memberikan angket untuk mengetahui informasi kesiapan belajar, minat belajar, dan gaya
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belajar peserta didik. 2. Memetakan peserta didik berdasarkan data angket yang diperoleh.
3. Merancang dan menyusun perangkat pembelajaran sesuai diferensiasi yang akan
digunakan. 4. Mengimplementasikan perangkat pembelajaran dengan efektif (Herdianto,
2023). Menurut Tomlinson (2001), pembelajaran berdiferensiasi dibagi menjadi tiga jenis
diantaranya : 1. Diferensiasi konten, implementasinya berpusat pada variasi materi
pembelajaran. 2. Diferensiasi proses, implementasinya pada variasi kegiatan pembelajaran.
3. Diferensiasi produk, implementasinya pada hasil produk dalam menunjukkan
pemahaman peserta didik terkait materi yang telah dipelajari. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah mewujudkan school well-being dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sukosari, Kecamatan Sukosari, Kabupaten
Bondowoso, Jawa Timur pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini
melibatkan peserta didik kelas X2 dan Guru mata pelajaran Biologi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Adapun tahapan
yang dilakukan adalah pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data diperoleh dari hasil angket dan pengamatan secara langsung. Penelitian
ini mengukur data gaya belajar peserta didik.

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap, diantaranya : 1. Memberikan angket
untuk mengetahui data gaya belajar peserta didik. 2. Memetakan peserta didik berdasarkan
data angket yang diperoleh. 3. Merancang dan menyusun perangkat pembelajaran sesuai
diferensiasi yang akan digunakan. 4. Mengimplementasikan perangkat pembelajaran
dengan efektif (Herdianto, 2023).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan diketahui bahwa gaya
belajar peserta didik kelas X2 terdiri dari tiga gaya belajar yakni visual, auditori, dan
kinestetik. Persentase setiap gaya belajar berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.
dan Gambar 1. bahwa gaya belajar auditori lebih banyak ditempati oleh peserta didik laki-
laki sebanyak 6 orang. Begitu juga pada gaya belajar kinestetik lebih banyak ditempati oleh
peserta didik laki-laki dengan jumlah 6 orang. Berbeda dengan gaya belajar visual lebih
banyak ditempati oleh peserta didik perempuan sebanyak 9 orang. Gaya belajar auditori
lebih banyak ditempati oleh peserta didik laki-laki karena mereka cenderung lebih bisa
menerima informasi ataupun materi apabila dijelaskan terlebih dahulu oleh guru ataupun
orang lain. Pendapat tersebut dikuatkan dengan artikel Pratiwi dan Sumardjono (2015),
yang menyatakan bahwa peserta didik gaya belajar auditori lebih mampu menerima
informasi atau pengetahuan dengan cara mendengarkan atau menyimak. Begitu juga
dengan gaya belajar kinestetik yang lebih banyak didominansi oleh laki-laki dikarenakan
mereka cenderung sulit untuk fokus dan upaya mereka untuk menerima informasi atau
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materi dengan melakukan aktivitas (kegiatan). Jadi biasanya mereka dalam memperoleh
informasi atau dalam memahami materi pembelajaran dengan melakukan suatu kegiatan
tertentu. Pernyataan ini juga dikuatkan dengan artikel dari Fatmawati dkk., (2020), bahwa
peserta didik dengan gaya belajar kinestetik memiliki ciri-ciri : lebih sering bergerak dan
sering berinteraksi dengan orang lain, dalam belajar cenderung dengan praktek, dan lebih
mudah mengingat suatu informasi atau pengetahuan dengan berjalan. Sedangkan peserta
didik perempuan lebih dominan pada gaya belajar visual dengan jumlah 9 orang. Mayoritas
peserta didik perempuan di X2 lebih rajin membaca atau belajar daripada peserta didik laki-
laki. Peserta didik perempuan cepat menerima informasi atau materi hanya dengan belajar,
membaca, atau melihat gambar. Karakter ini sangat berbanding terbalik dengan peserta
didik lak-laki. Artikel pendukung terkait pernyataan tersebut oleh Papilaya dan Neleke
(2016), yang menyatakan bahwa seseorang yang mampu menerima suatu informasi
ataupun materi pembelajaran dengan penglihatannya, dengan membaca, ataupun dengan
melihat gambar dapat dikelompokkan pada gaya belajar visual.

Tabel 1. Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X2

Gaya Belajar Peserta Didik Perempuan Peserta Didik Laki-Laki
Auditori 4 6
Visual 9 2
Kinestetik 2 6
Jumlah 29
GAYA BELAJAR X2
10
9
8
7
6
5
a
3
2
| H B
0

AUDITORI VISUAL KINESTETIK

M PEREMPUAN M LAKI-LAKI

Gambar 1. Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X2

Data terkait school well-being dilakukan dengan menggunakan analisis Likert dengan
kategori perskoran seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kategori Perskoran

Kriteria Persentase Kategori
1 0-25% Tidak baik
2 26 - 50% Kurang baik
3 51-75% Baik
4 76 - 100% Sangat Baik

(Sumber : Fernandez dkk., 2021)

Setelah dilakukan analisis data hasil angket peserta didik diketahui hasil dimensi
school well-being diketahui bahwa semua dimensinya adalah masuk kategori sangat baik.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3. persentase yang diperoleh untuk semua dimensi school
well-being diatas 50% dan semua dimensi masuk kedalam kategori sangat baik. Persentase
tertinggi terdapat pada dimensi Health sebanyak 91% hal ini dapat dikatakan bahwa
mayoritas peserta didik tidak merasa tertekan ketika mengikuti pembelajaran bersama guru
model. Pendapat tersebut dikuatkan dengan artikel oleh Khatimah (2015), yang
menyatakan bahwa dimensi health meliputi sehat fisik dan mental, jadi school well-being
dapat dilihat pada peserta didiknya apakah fisik dan mentalnya sehat saat mengikuti
pembelajaran dikelas. Persentase terendah yakni pada dimensi Being dengan persentase
sebanyak 77%. Hal ini dikarenakan peserta didik kurang mengetahui apakah gaya belajar,
minat belajar, dan kemampuan belajarnya. Sehingga mereka tidak bisa menentukan apakah
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan karakternya. Meski begitu seluruh dimensi
school well-being termasuk kategori sangat baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa guru
model telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan karakter peserta didik khususnya
gaya belajarnya.

Apabila dikaitkan antara gaya belajar peserta didik dengan dimensi school well-being
ternyata sangat berkaitan. Gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda, mengharuskan
guru melakukan pembelajaran berdiferensiasi khususnya pada diferensiasi proses. Karena
tidak semua peserta didik mampu memami materi ataupun informasi hanya dengan
membaca ataupun mendengarkan saja. Guru harus bisa mengakomodir kebutuhan belajar
peserta didik terutama pada haya belajarnya. Agar tercipta ruang dan kegiatan belajar yang
menyenangkan dan mensejahterakan peserta didik (well-being). Apabila peserta didik
sering merasa jenuh dan pemenuhan kebutuhan belajarnya tidak terpenuhi maka dapat
berpengaruh pada school well-being. Begitu juga sebaliknya, apabila peserta didik tidak
merasa bosan saat pembelajaran dan mereka merasa bahwa kebutuhan belajarnya
terpenuhi maka school well-beingnya dapat dikatakan berhasil (Rahma dkk., 2020).

Tabel 3. Hasil Analisis Data Dimensi School Well Being Peserta Didik Kelas X2

Dimensi School Well-Being Persentase Kategori
Having 85% Sangat Baik
Loving 84% Sangat Baik
Being 77% Sangat Baik
Health 91% Sangat Baik
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Gambar 2. Persentase Dimensi School Well-Being Peserta Didik Kelas X2

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kelas X2
peserta didik laki-laki lebih cenderung memiliki gaya belajar auditori dan kinestetik.
Sedangkan untuk gaya belajar peserta didik perempuan memiliki gaya belajar visual.
Beragamnya gaya belajar peserta didik mengharuskan guru untuk melakukan
pembelajaran berdiferensiasi proses. Karena guru harus bisa memfasilitasi kebutuhan
setiap gaya belajar peserta didik. Apabila kebutuhan belajar peserta didik sudah terpenuhi
maka dapat tercipta school well-being pada SMA Negeri 1 Sukosari. Berdasarkan hasil
analisis data terkait dimensi school well-being dengan rata-rata kategori sangat baik dapat
disimpulkan bahwa peserta didik merasa nyaman, aman, dan sejahtera mengikuti kegiatan
pembelajaran.
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